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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai alat komunikasi manusia, bahasa adalah suatu sistem yang bersifat
sistematis dan sekaligus sistemis. Yang dimaksud dengan sistemis adalah bahwa
bahasa itu bukan suatu sistem tunggal, melainkan terdiri pula dari beberapa
subsistem, yaitu subsistem fonologi, subsistem morfiologi, subsistem sintaksis, dan
subsistem semantik (Abdul Chaer, 2012:4).

Sejalan dengan adanya subsistem bahasa, maka dalam linguistik mikro ada
subdisiplin linguistik fonoiogi, morfologi, sintaksis, semantik, dan leksikologi.
Fonologi menyelidiki ciri-ciri bunyi bahasa, cara terjadinya, dan fungsinya dalam
sistem kebahasaan secara keseluruhan. Morfologi menyelidiki struktur kata,
bagian-bagiannya, serta cara pembentukannya. Sintaksis menyelidiki satuan-
satuan kata dan satuan-satuan lain di atas kata, bubungan satu dengan lainnya,
serta cara penyusunannya sehingga menjadi satuan ujaran. Morfilogi dan
sintaksis dalam peristilahan taa bahasa tradisional biasanya berada dalam satu
bidang yait graraatika atau tata bahasa. Semantik menyelidiki makna baik yang
bersifat leksikal, gramatikal, maupun kontekstual. Sedangkan leksikologi
menyelidiki leksikon atay kosakata suatn bahasa dar berbagai aspeknya (Abdul
Chaer, 2012:15-16)

Sintaksis adalah tatabahasa yang membahas hubungan antarkata dalam
tuturan. Apa itu “tuturan™? Tentunya, tuturan adalah apa yang dituturkan orang.
Salah satu tuturan adalah kalimat. Kalimat adalah satuan yang merupakan suatu
keselurvhan yang memiliki intonasi tertentu sebagai pemarkah keseluruhan itw
Tuturan yang disebut “kalimat” ada dua macam. Yang pertama, namanya “klausa”,
yaitu kalimat yang terdiri atas banya satu verba saj, disertai satu atau lebih
konstituen yang secara sintakstis berhubungan dengan verba tadi. Jenis kalimat
yang kedua adalah “kalimat majemuk’, yang terdiri atas dua klavsa ataw iebih,

dan tersysun sedemikian rupa sehingga klausa-klausa itu memiliki satu satuan
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intonasi saja dan bergabung satu dengan yang lainnya secara sintaksis (Verhaar,
2010:161-162)

Parera (2009:49) mengungkapkan bahwa dalam perkembangan saat ini telah
dibedakan pula atas kalimat simple, kalimat complex, dan kalimat compound.
Dalamn tata bahasa tradisional bahasa Indonesia, ketiga istilah itu diterjemahkan
dengan kalimat tunggal untuk simple, kalimat majemuk setara untuk compound,
dan kalimat majemuk bertingkat untuk complex. Kiranya terjemahan ini tidak
membawa berkah dan sering mengelirukan. Walaupun kalimat itu tunggal,
majemuk setara atau majemuk bertingkat toh tetap satu kalimat. Sebenarnya, yang
dimaksud dengan tunggal atau majemuk ialah jumiah klausa pembentuk kalimat
itu. Kalimat tunggal adalah kalimat yang terdiri dari satu klausa. Kalimat
majemuk adalah kalimat yang terdiri lebih dari satu klausa, atau terdiri dari dua
atau lebih klausa.

Perbedaan kalimat tunggal dan kalimat majemuk berdasarkan banyaknya
klausa yang ada di dalam kalimat itu. Kalau klausanya hanya satu, maka kalimat
tersebut disebut kalimat tunggal. Kalau klausa di dalam sebuah kalimat terdapat
lebih dari satu, maka kalimat itv disebut kalimat majemuk. Dalam hal ini,
berkenaan dengan sifat hubungan klausa-klausa di dalam kalimat itu, dibedakan
adanya kalimat majemuk koordinatif (lazim juga disebut kalimat ma jemuk setara),
kalimat majemuk subordinatif (lazim juga disebut kalimat majemuk bertingkat),
dan kalimat majemuk kompieks (Abdul Chaer, 2012:243)

Dari pembagian kalimat majemuk di atas penulis tertarik untuk menganalisa
kalimat majemuk complex dalam bahasa Mandarin. Kalimat majemuk jenis ini
terdiri dari tiga klausa atan lebih, di mana ada yang dihubungkan secara
koordinatif dan ada pula yang dibubungkan secara subordinatif Jadi, kalimat
majemuk ini merupakan campuran dari kalimat majemuk koordinatif dan kalimat
majemuk subordinatif. Oleh karena #u, ada juga yang menyebut kalimat macam
ini dengan nama kalimat majemuk campuran (Abdul Chaer, 2012:246)

Menurut Tang Jianxiong (2007: 394), kalimat majemuk campuran merujuk
pada kalimat majemuk yang memiliki dua hierarki atau lebih, kalimat majemuk

yang memiliki dua hierarki dinamakan kalimat majemuk dua tingkat, kalimat
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majemuk yang memiliki tiga hierarki dinamakan kalimat majemuk tiga tingkat,
kaf.mat majemuk yang memiliki empat hierarki dinamakan kalimat majemuk
empat tingkat, demikian seturusnya. Apa yang dimaksud dengan hierarki kalimat
majemuk adalah struktur dari kalimat majemuk itu sendiri. Jika klausa pembentok
kalimat majemuk itu sendiri merupakan sebuah kalimat majemuk, maka
terbentukiah kalimat majemuk campuran. Kalimat majemuk campuran merupakan
perluasan dari kalimat majemuk.

Kalimat majemuk yang mempunyai banyak hierarki, maka klausa pembentuk
kalimat majemuknya pun banyak, tetapi hierarki kalimat majemuk dan jumlah
klausa tidak selalu berbanding lrus. Ada kalanya klausa kalimat majemuk
berjumlah banyak, tetapi hanya terdiri dari satu hierarki saja.

Pada kalimat majemuk setara hubungan koordinatif, suksesif, alternatif dan
lainnya, penambahan jumiah klausa hanya dapat memperpanjang kalimat
majemuk, namun tidak menambah kepanjangan hierarki kalimat majemuk
tersebut. Hal ini tampak pada contoh kalimat di bawah ini:

(1) fhIMHL HIEHESR, # T %5 bemd, EHFRENIE, X4

&3 T

"Mereka merangkak dari tanah, mengelap bersih jejak darah di tubuh,

menguburkan dengan batk jenazah kawan seperjuangan, lalu melanjutkan

perjuangan’. (hubungan suksesif)
Pada contoh (1), terdapat empat klausa yaitw kiausa (1) fBAIM #i _E &R €
‘ mereka merangkak dari tanah', klausa (2) #§ ¥ 5 LB Mi¥E ‘mengelap
bersih jejak darah di tubub’, klausa (3) FEHE I FfH K ¥ ‘menguburkan
dengan baik jenazah kawan seperjuangan’, klwsa (4) X 4 88 3 T 'laju
melanjutkan perjuangan’. Pada kalimat tersebut walaupun terdiri dari empat
klausa namun secara keseluruhan hanya terdapat satu hierarki saja, dikarenakan
kalimat majemuk tersebut jika dilihat dari hubungan antarklausanya merupakan
kalimat majemuk koordinatif yang menyatakan hubungan berurutan yaitu kalimat
yang klausa pembentuknya memiliki hubungan berurutan sehingga maknanya

men jadi koheren.
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(2) X 4%, FAMERR. WAEERR # ZFEE AT &7 AR
.

*Masalah ini, tidak hanya saya menentang, bahkan dia juga menentang,

sampai-sampai di antara kalian juga ada orang yang menentang kamu’.

(hubungan progresif)

Pada contoh (2) terdapat empat klausa yaitu: klausa (1) iX #5F ‘masalah ini’,
Klausa (2) FMER K 3T “tidak hanya aku saya menentang’, klausa (3) T B fh
JZ% ‘bahkan dia juga menentang’, klausa (4) # ZRIMBACAT  H AR
%${iR ‘sampai-sampai diantara kalian juga ada orang yang menentang kamu’. Pada
kalimat tersebut walaupun terdiri dari empat klausa namun secara keseluruhan
hanya terdapat satu hierarki sajp, dikarenakan kalimat majemuk tersebut jika
dilihat dari hubungan antarklausanya merupakan kalimat majemuk koordinatif
yang menyatakan hubungan progresif yaitu kalimat yang klausa pertamanya
pembentuknya lebih dijelaskan lagi dalam klausa berikumya Dengan demikian,
klausa yang di belakang lebih menjelaskan daripada klausa pertamanya.

Kalimat (1),(2) di atas merupakan kalimat majemuk yang hanya memiliki
satu hierarki karena hanya dihubungkan secara koordinatif sajp jadi tidak ada
perluasan hierarki, jadi bukan termasuk dalam kalimat majemuk campuran.

Di dalam kalimat majemuk bertingkat hubungan transisi, kausatif,
kondisional dan lainnya, penambahan jumlah klausa, tidak hanya memperpanjang
kepanjangan kalimat majemuk, juga menambah hierarki kalimat majemuk. Hal ini
nampak pada contoh kalimat berikut ini:

A4S RERKRRETLA—H. /8 & L PHE RN AE K BA, UK
#® ok W AE AL B B | BR.  ‘Meskipun hari ini adalah tanggal 1 Mei,
tetapi malam hari di pegunungan fetap saja dingin, maka api ini membuat
orang-orang merasakan kehangatan’.

Contoh kalimat (3) terdiri dari tiga klausa yaitw klausa(l) & K &R & f A

—H ‘Hari ini meskipun adalah tanggal 1 Mei’, klausa (2) 1B % (L 9% ¥

11y # /5 %4 “tetapi malam hari di pegunungan tetap saj dingin’, klausa (3} Bf
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LA #E ok M AFE A A B B & BE ‘maka apl ini membuat orang-orang
merasakan kehangatan’. Juga terdapat dua hierarki yaitw hubungan antara klausa
(1), (2) dengan klausa (3) merupakan hierarki pertama yang menyatakan
hubungan kausalitas. Dimana klausa (1) dan (2) merupakan klausa penyebab, di
awal klausa (1) dapat ditambahkan dengan konjungsi (A4 “karena’, menjadi (B
R S K B R A& F H—H(karena) hari ini meskipun adalah tanggal 1
Mei’, )18 & 1 PR B 5 F A 5% ‘tetapi malam hari di pegunungan
tetap saj dingin’, sedangan klausa (3) adalah akibat dari klausa (1) dan (2) yaitu
dinyatakan konjungsi Bt bl ‘maka’. Selanjutnya antara klausa (1) dan (2)
mer:upakan hierarki kedua yang menyatakan hubungan pertentangan yang ditandai
dengan konjungsi BSR ‘mekpun’...., B2 tetapi ... 3

Contoh kalimat (3) merupakan kalimat majemuk dengan dua hierarki yang
dihubungkan secara subordinatifyang disebut kalimat majemuk dua tingkat, maka
jenis kalimat majemuk ini termasuk kategori kalimat majemuk campuran.

Sesuai dengan urutan hierarki dalam kalimat majemuk campuran maka
terdapat pula kalimat majemuk campuran tiga ftingkat, empat tingkat dan
seterusnya, Untuk mengetahui analisis setiap struktur serta peranan konjungsi
antarklausa dalam kalimat majemuk campuran Bahasa Mandarin sesuai dengan
urutan hierarkinya, maka penulis terdorong untuk meneliti lebih lanjut mengenai

kalkmat ini

B. Identifikasi Masalah

Kemajemukan dalam kalimat majemuk campuran sangat ditentukan oleh
jumlah hierarki dan klausa dalam kalimat. Kalimat majemuk yang terdiri dan dua
klausa atau lebih namun hanya tergabung dalam satu hierarki saj, dinamakan
kalimat majemuk dasar. Bentuk-bentuk kalimat majemuk dasar, semuanya hanya
terdiri atas gabungan dua klausa dan satu hierarki. Kalimat majemuk dasar yang
mengalami pengembangan menjadi kalimat majemuk yang lebih kompleks, inilah
yang disebut sebagal kalimat majemuk campuran. Dengan kata lain, masalah-
masalah yang penulis identifikasikan adalah sebagai berikut:
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1. Klasifikasi jumlah hierarki dan jumlah klausa untuk menentukan struktur
kemajemukan sebuah kalimat majemuk campuran.

2. Penentuan hicrarki pertama untuk selanjutnya dapat dikembangkan menjadi
kalimat yang lebih kompleks.

3. Hubungan peran konjungsi terhadap antarklausa yang membentuk kalimat
majemuk campuran.

4. Metode yang dapat digunakan untuk menganalisis kalimat majemuk

campuran.

C. Pembatasan Masalah

Kalimat majemuk campuran yang akan penulis bahas dan teliti dalam skripsi
penulis ini adalah kalimat yang memiliki tiga klausa atau iebib dalam dua hierarki

atau lebih yang memiliki gabungan hubungan koordinasi dan subordinasi.

D. Perumusan Masalah
Masalah-masalah yang penulis rumuskan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana mengklasifikasi jumlah hierarki dan jumlah klausa untuk
menentukan struktur kemajemukan sebuah kalimat majemuk campuran?

2. Bagaimana hubungan konjungsi terhadap antarklausa yang membentuk
kalimat majemuk campuran?

3. Metode apa yang digunakan untuk menganalisis kalimat majemuk campuran?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk memahami cara mengidentifikasi
kalimat majemuk campuran dan struktur kalimat majemuk campuran, Selain itu
juga penulis akan menjelaskan jenis dan peran konjungsi dalam pembentukan

kalimat majemuk campuran dalam Bahasa Mandarin,
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F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode penelitian
kepustakaan. Pembahasan dalam skripsi ini merupakan pemaparan dari hasil
analisis terhadap data. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara membaca
dan memahami teori-teori tentang kalimat majemuk campuran dan menetapkan
teori mana yang akan dijadikan landasan dalam menganalisis data.

Langkah berikutnya adalah mengumpulkan dan mengklasifikasi data. Data
diklasifikasi berdasarkan tingkat hierarki dalam kalimat majemuk campuran,
Selan jutnya, data dianalisis berdasarkan teori yang diacu. Analisis secara sintaksis
dilakukan dengan menguraikan struktur kalimat atau data. Analisis secara
semantis dilakukan dengan menelaah makna yang diungkapkan oleh klausa-
klausa dalam kalimat majemuk campuran berdasarkan teori acuan. Berdasarkan

hasil analisis, penulis pun menarik kesimpulan untuk menjawab permasalahan

skripsi ini.

G. Sumber Data

Data yang digunakan dalam membuat skripsi ini diambil dari buku kumpulan
cerita /NPEAERKE BF Xifoxuésheng Gin'eén Goshi. Buku yang ditulis oleh £
#% Cui Haifei ini diproduksi oleh ——+—ttH4iHif&+t 2rshiyi shiji chibinshe
21st Centiry Publishing House tahun 2010 di Nanchang.

Buku ini dipilih sebagai sumber data disebabkan cukup banyak kalimat
majemuk campuran yang dapat dijadikan sumber data untuk membuat penelitian
ini menjadi sahih.

Data dikumpulkan dengan cara membaca buku tersebut dan memilah kalimat-
kalimat yang memiliki unsur kalimat majemuk campuran. Setelah dikumpulkan,
kalimat tersebut diterjemahkan dan diklasifikasi berdasarkan posisi klausa dan
kehadiran konjungsi. Data yang diklasifikasi kemudian dianalisis sesuai dengan
teori yang diacu.
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Hampu Pinyin sering disingkat menjadi Pinyin saja. la merupakan sistem
romanisasi untuk bahasa Mandarin yang digunakan di RRC, Taiwan, Malaysia,
dan Singapura.

Pinyin disetujui penggunaannya pada tahun 1958, dan selanjutnya diadopsi
pada tahun 1979 oleh pemerintah RRC. Sistem romamsasi im menggantikan
sistem lama seperti Wide-Giles yang dimodifikasi pada tahun 1912, dan sistem
Bopomo fo (B3 #B4H) atau Zhuyin Fuhao (£ & 7FS: Simbol Fonetis). Sejak ity,
Hanyu Pinyin diterima sebagai sistem romanisasi utama untuk bahasa Mandarin
di dunia.

Kemudian pada tahun 1979, Organisasi Internasional untuk Standardisasi
(International Org_anization for Standardization) mengadopsi Hamm Pinyin
sebagai standar romanisasi untuk bahasa Mandarin. Sistem ini diadopsi sebagai

standar resmi di Taiwan pada tahun 2009 (Wikipedia).
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